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BAB IV 

PENELUSURAN MASALAH 

 

4.1 Analisa Masalah 

4.1.1 Masalah fungsi bangunan dengan aspek pengguna 

Pengguna merupakan aspek penting dalam menjalin hubungan dengan 

bangunan agar terciptanya sebuah bangunan yang mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna, memberi kenyamanan pengguna, sesuai dengan aktivitas 

penggunanya. Dalam projek ini Perpustakaan Umum berbasis Alam pengguna 

berdasarkan pengelompokkan pemustaka yaitu pemustaka anak-anak, 

pemustaka pelajar, pemustaka umum, dan pemustaka difabel. Karakteristik 

pemustaka yang perlu diperhatikan pemustaka anak – anak dan pemustaka 

difabel dimana kedua pemustaka ini memiliki sifat, karakter, aktivitas yang 

berbeda dengan pemustaka lainnya. Maka dari itu diperlukannya penataan 

ruang, aksesbilitas, sirkulasi, dan suasana ruang bagi anak- anak dan difabel 

yang menjadi masalah inheren. 

 

4.1.2 Masalah fungsi bangunan dengan tapak 

Perpustakaan Umum berbasis alam dirancang didaerah pegunungan di 

Kabupaten Magelang berada di lokasi agropolitan dimana begitu banyak lahan 

pertanian sebagai mata pencaharian utama masyarakat yang ada di lingkungan 

pergunungan. Salah satu lahan pertanian adalah sawah, permasalah yang 

timbul dari projek Perpustakaan Umum berbasis Alam adalah perancangan 

bangunan berada di tapak yang memiliki dua jenis perkerasan. Perkerasan 

pertama adalah tanah dan perkerasan kedua adalah lahan sawah atau terasering. 

Pertimbangan dalam perancangan bangunan yang memperhatikan terasering 

pada lokasi tapak. Diperlukannya sebuah sistem struktur untuk mendukung 

pembangunan dilahan yang basah. Dan melihat tapak yang kondisi eksistinya 

berupa terasering dapat menjadi sebuah acuan desain bangunan yang berbasis 

alam untuk memunculkan tata massa yang mungkin dapat merespon tapak. 

Dalam tapak juga tumbuh beberapa vegetasi yaitu pepohonan. Vegetasi 

dalam tapak dapat menjadi sebuah masalah ataupun potensi pada fungsi 
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bangunan. Pada lokasi tapak, alam disana masih sangat baik dan harus di jaga. 

Maka dari itu, vegetasi dalam tapak harus menjadi salah satu masalah yang 

harus di selesaikan yaitu dengan mempertahankan beberapa vegetasi yang 

berpengaruh dalam fungsi bangunan. Untuk angina dan pencahayaan tidak 

memiliki masalah alias normal. 

 

4.1.3 Masalah fungsi bangunan dengan lingkungan di luar tapak 

Masalah fungsi bangunan dengan lingkungan di luar tapak mengacu pada 

kondisi eksisting tapak, kondisi lingkungan yang baik mulai dari karakteristik 

bangunan sekitarnya, keadaan luar dan dalam tapak, ketersediaan fasilitas yang 

mendukung, dan ketersediaan transportasi. Melihat lokasi tapak sebagai tempat  

agropolitan dan dekat dengan pusat wisata Gunung Merapi- Gunung Merbabu 

memiliki beberapa potensi alam yang sangat melimpah, terlihat di lingkungan 

sekitar tapak begitu banyak lahan pertanian dengan pemandangan gunung 

Merapi- Gunung Merbabu. Perpustakaan yang bersifat edukatif, informative, 

rekreasi, refrensi, dan sebagai sarana masyarakat untuk mengembangkan minat 

baca dan kreativitas dengan memanfaatkan lingkungan alam di sekitar lokasi 

tapak.  

Permasalahan yang timbul dari luar lingkungan tapak adalah bangunan 

dengan mencitrakan karakteristik dan bentuk bangunan yang mengekspresikan 

alam dilingkungan lokasi, diharapkan bangunan perpustaakaan dapat di desain 

dengan mengadopsi alam dan menjadi ikonik ataupun dapat menyatuh di 

lingkungan sekitarnya. Lingkungan juga mendukung fungsi bangunan dengan 

di kelilingi beberapa sekolah dan berada di jalan utama. Karakter bangunan di 

sekitar lingkungan rata- rata dibangun dengan 1- 2 lantai. Aktivitas 

dilingkungan saat jam pulang sekolah menjadi ramai dan lokasi tapak yang 

menjadi salah satu jalur utama pelajar dan masyarakat dalam beraktivitas. 

Maka dari itu, bentuk dan karakter bangunan harus diperhatikan untuk 

mengundang para pemustaka. 

 

4.2 Identifikasi Permasalahan 
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Berdasarkan beberapa uraian analisa masalah mengenai isu atau 

permasalahan yang terjadi dapat disimpulkan bahwa isu atau permasalahan 

yang utama pada bangunan perpustakaan sebagia berikut 

1. Perpustakaan pada projek ini memiliki masalah inheren dimana pola tata 

ruang, sirkulasi bagi pengguna pemustaka terutama anak – anak dan juga 

difabel agar dapat memberikan rasa nyaman dan aman. Konsep tata ruang 

dan suasana ruang dapat dibuat atau dibentuk dari lingkungan alam. 

2. Perpustakaan pada projek ini dilihat dari tapak yang memiliki terasering 

yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam mendesain tata massa bangunan 

yang dapat menselaraskan tapak dengan unsur alam di dalam tapak dan 

dalam tapak memiliki beberapa vegetasi yang dapat dimanfaatkan dalam 

fungsi bangunan yang mungkin akan berpengaruh dalam mendesain tata 

ruang bangunan. 

3. Perpustakaan Umum berbasis Alam dalam konteks bentuk bangunan harus 

memberi wajah / karakter bangunan yang mengangkat alam sebagai 

pedoman dalam mendesain bangunan.  

Dari ketiga point yang sudah di jelaskan ditemukan adanya beberapa masalah 

yaitu : 

a. Bagaimana pola tata ruang dan sirkulasi bangunan ? (inheren) 

b. Bagaimana konsep dan suasana ruang yang dapat mengekspresikan 

alam? 

c. Bagaimana tata massa bangunan yang dapat merespon tapak ? 

d. Bagaimana tata massa bangunan yang memanfaatkan vegetasi di dalam 

tapak? 

e. Bagaimana bentuk dan wajah bangunan dalam mengankat alam sebagai 

pedoman dalam desain? 

 

4.3 Pernyataan Masalah 

Berdasarkan kajian identifikasi permasalahan diperoleh pernyataan 

permasalahan berdasarkan aspek Arsitektural sebagai acuan dalam 

merumuskan masalah dan juga ssebagai acuan dalam penyelesaian masalah. 

Berikut rumusan masalah desain : 
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1. Bagaimana wajah dan bentuk bangunan yang dapat mengekspresikan alam 

sebagai pedoman dalam desain bangunan? 

2. Bagaimana suasana ruang bangunan perpustkaan yang dapat 

mengekspersikan lingkungan alam? 

3. Bagaimana tata massa bangunan yang dapat merespon kondisi eksisting 

tapak dan vegetasinya?  
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Lampiran 8 

KAJIAN ANTROPOMETRI 

Membahas tentang jarak, sirkulasi dalam perpustakaan serta aksesbilitas dan 

disabilitas 

• Pengguna Kursi Roda 

 

Gambar 49 Dimensi jangkauan pengguna kursi roda 

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979 

 

Dari gambar diatas merupakan gambar tampak depan dan samping dari 

pengguna kursi roda. Dari data presentase 97,5% yang digunakan untuk 

dimensi jangkauan dalam pengguna kursi roda kelompok pria dikarenakan 

ukuran tubuh pria lebih besar dari tubuh wanita, maka untuk dimensi tubuh 

pria. 

 

• Pengguna alat bantu jalan dan tongkat 

 

Gambar 50 Dimensi standar pengguna alat bantu dan tongkat 

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979 
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Tampak depan dari pengguna menunjukkan jarak bersih minimum sebesar 

71,1 cm. Tongkat digunakan untuk tuna netra, yang mengalami luka tubuh, 

atau yang berkurang kemampuan geraknya dikarenakan penuaan, dan 

berbagai penyakit. Jarak bersih yang digunakan berdasarkan sifat dari alat 

dan pemakaiannya.  

 

• Sirkulasi  

 

Gambar 51 Sirkulasi pengunjung biasa dan difabel 

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979 

 

Ruang yang aksesibilitas adalah ruang yang memiliki space luas yang 

mendukung adanya pemustaka difabel yang menggunakan kursi roda, alat 

bantu jalan dan pengguna tongkat. Gambar diatas memberikan tentang jarak 

yang standart, dimana sirkulasi parsial 2 jalur adalah 137,2 cm, sirkulasi 

penuh 2 jalur adalah 152,4 cm, sirkulasi parsial 2 jalan adalah 106,7 cm, dan 

sirkulasi penuh 2 jalan adalah 152, 4 cm. 

 

• Jarak jangkau terhadap rak buku 

Aksesbilitas pada bangunan umum untuk pemustaka biasa dan pemustaka 

difabel berbeda. Untuk pemustaka difabel memiliki akses khusus yang 

nyaman. Untuk difabel ketinggian maksimal rak buku adalah 135 cm, 

sehingga mudah diakses bagi pemustaka difabel. 
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Gambar 52 Dimensi jangkauan terhadap rak buku 

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979 

 

Gambar 53 Jarak jangkauan untuk pengguna kursi roda 

Sumber : Pedoman Teknik Persyaratan Aksesbilitas pada Bangunan Gedung  

dan Lingkungan Dept Pu Ditjen Cipta Karya, 1998 
 

• Meja Informasi dan Layanan 
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Gambar 54 Dimensi meja dan informasi layanan 

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979 

 
Tinggi meja resepsionis adalah 91 – 99 cm dan tinggi maksimal 120 cm 

dengan lebar 55 – 76 cm. Jarak pengguna dengan meja sekitar 45,7 cm. 

Tinggi meja informasi yang akan digunakan diperpustakaan adalah 110 cm. 

Tinggi ini untuk melayani pengunjung yang datang dalam posisi berdiri. 

Meja informasi yang digunakan di perancangan terdapat dua ketinggiaan, 

yaitu untuk pengunjung yang datang dengan posisi berdiri, serta pengunjung 

yang menggunakan kursi roda. Tinggi meja informasi yang digunakan 

untuk melayani oengguna kursi roda adalah 75 cm. 

 

• Penataan Meja Baca 

 

Gambar 55 Penggunaan meja pada pengguna kursi roda 

Sumber : Human Dimension & Interior Space, 1979 

 

 

Gambar 56 Ketinggian maksimal meja pengguna kursi roda 

Sumber : Pedoman Teknik Persyaratan Aksesbilitas pada Bangunan Gedung  

dan Lingkungan Dept Pu Ditjen Cipta Karya, 1998 
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Fasilitas baca diperpustakaan digunakan dua tempat yaitu menggunakan 

meja dan sofa. Namun untuk ruang baca anak terdapat area lesehan. Untuk 

fasilitas meja baca, pengguna kursi roda dapat menggunakan berdasarkan 

singage yang tersedia. Tinggi meja yang digunakan adalah sama dengan 

meja lain yaitu 75 cm. Dan untuk space sekitar meja lebih luas untuk 

kenyamanan pengguna kursi roda saat beraktivitas. 
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